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ABSTRAK 

Fadilla Fitri. 2019. “Pengembangan Modul Pembuatan Kantong sebagai Media 

Pembelajaran pada Mata Kuliah Teknologi Busana di Jurusan 

Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang” 

Mata kuliah Teknologi Busana merupakan salah satu mata kuliah kejuruan 

yang penting bagi Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga konsentrasi Pendidikan 

Tata Busana. Salah satu materinya adalah Pembuatan Kantong. Capaian 

pembelajaran dalam materi ini adalah mampu membuat kantong dalam bentuk 

fragmen dengan pengalaman belajar berupa praktek dalam waktu 6x50 menit. 

Namun sumber belajar yang bisa membantu mahasiswa untuk belajar secara 

mandiri masih kurang. Penelitian ini bertujuan menghasilkan media berbentuk 

modul pembelajaran yang valid dan praktis yang dapat membantu mahasiswa 

dalam pembelajaran Teknologi Busana khususnya Pembuatan Kantong. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau research and 

development yaitu motode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji kelayakan produk terserbut. Prosedur pengembangan 

menggunakan model 4D. Karena keterbatasan peneliti maka penelitian ini hanya 

sampai tahap develop saja. Modul ini diuji validitas nya oleh ahli media dan  

ahlimater. praktikalitas dilakukan pada mahasiswa S1 Tata Busana angkatan 2018 

dengan jumlah 30 orang. Teknik analisis data menggunakan presentase. 

Berdasarkan hasil penelitian, uji validitas dilakukan kepada validator 

memperoleh skor 81,14% dengan kategori sangat valid. Sedangkan hasil uji 

praktikalitas yang dilakukan kepada dosen dan mahasiswa diperoleh 88,07% 

dengan kategori sangat praktis. Modul ini berada dalam kriteria layak digunakan 

sebagai media pembelajaran mata kuliah Teknologi Busana. 

 

Kata kunci: Modul, Media Pembelajaran, Teknologi, Busana, Kantong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga khususnya pada konsentrasi Tata 

Busana terdapat dua jenjang prodi yaitu D3 Tata Busana dan S1 Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga. Terdapat salah satu mata kuliah yang ada di jurusan 

IKK yaitu Teknologi Busana merupakan keterampilan dasar dalam membuat 

busana dengan bobot 3 SKS, 1 SKS teori dan 2 SKS praktek yang diikuti oleh 

mahasiswa semester 1 pada kedua prodi baik D3 maupun S1.  

Mata kuliah Teknologi Busana merupakan salah satu mata kuliah 

kejuruan yang penting bagi Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga konsentrasi 

Pendidikan Tata Busana. Mata kuliah ini diajarkan pada mahasiswa pada 

semester 1. Capaian pembelajaran Teknologi Busana yaitu mahasiswa dapat 

berfikir kritis, cerdas dan teliti dalam memahami pengetahuan dan 

keterampilan tentang konsep teknologi busana. Salah satunya tentang 

Pembuatan Kantong. Capaian pembelajaran dalam materi pembuatan kantong 

ini adalah mampu membuat pembuatan kantong dalam bentuk fragmen dengan 

pengalaman belajar berupa praktek dalam waktu 6x50 menit atau 1x pertemuan, 

materi pembuatan kantong ini dipelajari pada minggu ke 8. 

Kantong merupakan salah satu bagian pada pakaian yang dapat 

menambah keindahan pakaian atau berfungsi sebagai tempat penyimpanan, 

kantong memiliki berbagai macam variasi sehingga menambah keindahan pada 

pakaian. Pada proses pembuatan kantong, pemotongan dan menjahit pada 
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pakaian dibutuhkan teknik yang benar dan ketelitian dalam bekerja yang harus 

dikuasai oleh mahasiswa karena berpengaruh kepada mutu pakaian dan hasil 

yang didapatkan sesuai dengan pencapaian pembelajaran. 

Penulis melakukan wawancara pada tanggal 14 Februari 2018,  pada 

beberapa mahasiswa yang sudah mengikuti mata kuliah Teknologi Busana. 

Mahasiswa menjelaskan beberapa kesulitan dalam membuat kantong 

diantaranya 1) kantong dalam kampuh 2) kantong samping 3) bercelah 

(kantong vest, passae poile dan kantong klep). Kesulitan terletak pada 

pemahaman dan keterampilan dalam teknik menjahit, menurut mereka teknik 

pembuatan kantong jenis ini sedikit rumit dengan langkah kerja yang cukup 

panjang dibandingkan kantong jenis lain. 

Beberapa dari mereka merupakan pemula dalam bidang tata busana 

sehingga membutuhkan media yang dapat membantu mereka dalam memahami 

pembuatan kantong. Dalam perkuliahan mereka menggunakan jobsheet dan 

buku, tetapi sumber belajar ini belum cukup bagi mereka karena terkadang 

harus menyelesaikan tugas-tugas dirumah masing-masing. Sedangkan untuk 

bekerja mandiri dirumah mereka butuh panduan. 

Pendapat itu sejalan dengan wawancara peneliti dengan salah satu dosen 

pembina mata kuliah Teknologi Busana dengan inisial H yang dilakukan pada 

tanggal 29 November 2018. Dijelaskan bahwa pemahaman dan pengetahuan 

mahasiswa masih sangat kurang dalam pembuatan kantong seperti 1) Kantong 

dalam kampuh 2) Kantong samping 3) Bercelah (kantong vest, passe poile dan 

kantong klep) dikarenakan tidak semua mahasiswa yang belajar mata kuliah 
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teknologi busana memiliki latar belakang pendidikan di bidang busana, 

sehingga mereka membutuhkan media yang dapat membantu mereka 

memahami tentang pembuatan kantong dan media ini akan membantu juga 

dalam proses pembelajaran. 

Peneliti juga melakukan wawancara pada dosen pembina mata kuliah 

teknologi busana dengan inisial R. Pendapat beliau juga sejalan yaitu, masih 

kurang nya kemampuan dan keterampilan mahasiwa dalam pembuatan kantong 

diantaranya 1) kantong dalam kampuh 2) kantong samping 3) bercelah 

(kantong vest, passe poile dan kantong klep) karena mahasiswa yang 

mempelajari materi ini adalah mahasiswa semester pertama dengan latar 

belakang pendidikan yang berbeda beda. Menyebabkan mahasiswa kesulitan 

menyelesaikan tugas tepat waktu selama pembelajaran tatap muka, sehingga 

tugas tersebut diselesaikan di rumah secara mandiri. Oleh karena itu, 

dibutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu mereka dalam 

memahami tentang pembuatan kantong saat proses pembelajaran di kelas 

maupun untuk dipelajari secara mandiri. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu usaha dari 

mahasiswa dan dibantu oleh dosen pembina dalam pembelajaran dan saling 

mendukung tugas dan tanggung jawab masing-masing. Oleh karena itu, penulis 

memilih melakukan pengembangan modul karena karakteristik yang ada pada 

modul sesuai dengan apa yang dibutuhkan mahasiswa untuk menyelesaikan 

permasalah yang mereka alami pada mata kuliah teknologi busana khususnya 

materi pembuatan kantong. 
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Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang secara sistematis 

berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran 

terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu 

tertentu (Purwanto, 2007: 9). Sedangkan menurut Vembriarto (1987:20) suatu 

modul pembelajaran adalah suatu paket pengajaran yang memuat satu unit 

konsep daripada bahan pelajaran. Pengajaran modul merupakan usaha 

penyelenggaraan pengajaran individual yang memungkinkan siswa menguasai 

satu unit bahan pelajaran sebelum dia beralih ke unit berikutnya. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa melalui media modul 

mahasiswa dapat melakukan kegiatan belajar mandiri tanpa mengalami banyak 

kesulitan. Media pembelajaran berupa modul ini sangat penting dalam 

pembelajaran karena membantu mahasiswa untuk belajar secara mandiri karena 

dalam satu modul sudah berisi materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, 

dan cara mengevaluasi kemampuan tiap individu yang disajikan secara 

sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang diharapkan.  

Hal ini diperkuat dengan pendapat (Daryanto, 2013) tentang karakteristik 

modul: 

Karakteristik modul ajar :1) pembelajaran mandiri (self 

intructional) yang artinya modul memuat unit materi pelajaran 

yang spesifik sehingga memotivasi siswa untuk belajar mandiri dan 

tidak bergantung pada orang lain; 2) Kesatuan isi (self contained) 

yang berarti modul memuat unit materi pelajaran yang dikemas 

secara utuh sehingga mempermudah mahasiswa untuk mempelajari 

materi pelajaran secara tuntas; 3) Berdiri sendiri (stand alone) yang 

artinya modul tidak bergantung pada media lainnya; 4) adaptif 

(adaptive) yang artinya modul memiliki daya penyesuaian yang 

tinggi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 5) 

Bersahabat dengan pengguna (user friendly) yang artinya modul 



5 

   

 

 

memuat petunjuk dan infromasi yang diberikan bersifat 

mempermudah belajar siswa atau pemakainya. 

 

Dari sekian banyak media pembelajaran, penulis memilih modul 

sebagai media dalam mata kuliah teknologi busana ini karena dilihat dari 

karakteristik modul tersebut yaitu dapat digunakan secara mandiri, dapat 

membantu mahasiswa karena berisi materi atau konsep dasar suatu topik, 

langkah demi langkah dalam menjahit mulai dari persiapan hingga pembuatan 

akhir. Dan setiap materi maupun langkah kerja dilengkapi dengan gambar 

untuk membuka wawasan mahasiswa serta memudahkan dalam 

mempraktekkan teknik-teknik dalam menjahit.  

Dengan ini mahasiswa mampu mencocokkan antara apa yang sedang 

dikerjakan dengan petunjuk yang di lihat didalam modul. Dalam modul juga 

terdapat rangkuman pada akhir materi, soal latihan untuk menguji 

kemampuan mahasiswa dalam memahami materi. Semuanya terdapat dalam 

satu paket modul yang memungkinkan mahasiswa menguasai satu materi 

pelajaran sebelum beralih ke materi berikutnya. 

Agar pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan target pencapaiannya, 

diperlukan pengembangan bahan ajar yang efektif, efisien dan praktis. Tetapi 

pada mata kuliah Teknologi Busana belum memiliki modul yang praktis dan 

valid. Menurut Suharsimi (2010:167) validitas adalah keadaan yang 

menggambarkan suatu instrumen tersebut mampu mengukur apa yang akan 

diukur, dalam artian validitas menjadi alat untuk memastikan seberapa baik 

instrumen itu digunakan untuk mengukur konsep yang seharusnya diukur.   
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Menurut Muhibin (2008:52) praktikalitas dapat terlihat apabila 

memenuhi aspek kemudahan pengguna, waktu yang digunakan, daya tarik 

produk, mudah diterapkan oleh pendidik ahli ataupun pendidik lain dan 

memiliki ekivalensi yang sama dengan media atau metode lain sehingga bisa 

digunakan pengganti atau variasi. Dapat disimpulkan dengan melaksanakan  

eksperimen  dengan menggunakan perangkat pembelajaran  yang  telah  

direvisi berdasarkan  penilaian  oleh  validator. Media dikatakan memiliki  

praktikalitas  yang  tinggi apabila  bersifat  praktis  dan  mudah 

pengadministrasiannya,  dalam  arti mudah  digunakan,  mudah 

pemeriksaannya,  serta  lengkap dengan  petunjuk  yang  jelas 

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa suatu media yang 

valid dan praktis dapat menghasilkan bahan ajar yang membantu dalam 

peningkatan mutu pembelajaran, dapat digunakan oleh pendidik dan peserta 

didik. Kepraktisan isi materi sesuai dan disusun secara sistematis sehingga 

materi dan tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk membuat 

modul sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

ketercapaian hasil belajar mahasiswa mengenai Teknologi Busana dengan 

penelitian merancang dan mengembangkan media pembelajaran serta 

mengetahui respon dosen dan mahasiswa dari penelitian ini. Salah satu unit 

pembelajaran dalam mata kuliah Teknologi Busana yang dikembangkan 

menjadi modul adalah kompetensi Pembuatan Kantong dalam  

“Pengembangan Modul Pembuatan Kantong Sebagai Salah Satu Media 
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Pembelajaran Pada Mata Kuliah Teknologi Busana di Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat kesulitan pada pemahaman dan keterampilan bagi mahasiswa 

dalam membuat kantong sehingga terdapat hambatan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas pada pembelajaran tatap muka. 

2. Media pembelajaran berupa jobsheet dan buku belum cukup mengatasi 

permasalahan mereka dalam pemahaman dan keterampilan untuk 

membuat kantong secara mandiri dalam melanjutkan  tugas-tugas di 

rumah.  

3. Belum tersedianya bahan ajar berupa modul pembuatan kantong pada 

mata kuliah teknologi busana sebagai media penunjang pembelajaran yang 

valid dan praktis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi yang ditemukan di atas, agar penelitian yang 

didapatkan lebih maksimal maka penelitian ini dibatasi pada pengembangan 

modul mata kuliah Teknologi Busana pada materi pembuatan kantong di 

jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang yang meliputi validasi dan praktikalitas modul. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain modul pembelajaran pembuatan kantong pada mata 

kuliah Teknologi Busana untuk mahasiswa prodi PKK Konsentrasi 

Pendidikan Tata Busana jurusan IKK FPP UNP? 

2.  Bagaimana validitas modul Pembuatan Kantong pada mata kuliah 

Teknologi Busana untuk mahasiswa prodi PKK Konsentrasi Pendidikan 

Tata Busana jurusan IKK FPP UNP? 

3. Bagaimana Praktikalitas Pembuatan Kantong mata kuliah Teknologi 

Busana untuk mahasiswa prodi PKK Konsentrasi Pendidikan Tata Busana 

jurusan IKK FPP UNP? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari pengembangan modul 

pembuatan kantong ini adalah: 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Mendeskripsikan desain modul pembelajaran Pembuatan Kantong pada 

mata kuliah Teknologi Busana untuk mahasiswa prodi PKK Konsentrasi 

Pendidikan Tata Busana jurusan IKK FPP UNP. 

2. Mendeskripsikan validitas modul Pembuatan Kantong dalam mata kuliah 

Teknologi Busana untuk mahasiswa prodi PKK Konsentrasi Pendidikan 

Tata Busana jurusan IKK FPP UNP. 
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3. Mendeskripsikan praktikalitas modul Pembuatan Kantong untuk 

mahasiswa prodi PKK Konsentrasi Pendidikan Tata Busana jurusan IKK 

FPP UNP. 

F. Manfaat Pengembangan 

Dengan diadakannya penelitian dan pengembangan modul mata kuliah 

Teknologi busana ini, penulis mengharapkan penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 

dosen sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pencapaian pembelajaran di Jurusan Ilmu 

kesejahteraan Keluarga. 

2. Media yang dikembangkan oleh peneiliti dapat dimanfaatkan oleh peneliti 

lain sebagai bahan untuk memotivasi dan menginspirasi atau ide-ide baru 

dalam rangka mengembangkan modul di Universitas Negeri Padang. 

3. Untuk peneliti sendiri mendapatkan pengalaman dalam pembuatan modul 

yang nantinya dimasa akan datang dapat dibuat kembali dengan materi yang 

berbeda sebagai salah satu kehalian bagi seorang calon pendidik. 

4. Sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana (S1) di Jurusan 

Ilmu Kesejahteraan Keluarga.  

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk modul pembuatan kantong pada penelitian ini adalah: 

 Modul dibuat sesuai kebutuhan (need assasement) berdasarkan Rancangan 1.

Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah Teknologi Busana Jurusan Ilmu 
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Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang. 

 Modul disusun secara sistematis dengan bahasa yang jelas, mudah 2.

dipahami, sehingga dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai panduan 

belajar mandiri. 

 Berpedoman pada Rancangan Pembelajaran Semester (RPS), modul 3.

pembelajaran ini diuraikan secara spesifik tentang pembuatan kantong 

sebanyak 7 jenis yaitu: 

a. Kantong tempel yang terdiri dari kantong tempel, kantong tempel dengan 

variasi tutup kantong 

b. Kantong dalam yang terdiri dari kantong dalam kampuh, kantong 

samping dan kantong bercelah. 

c. Kantong bercelah terdiri dari 3 macam yaitu kantong vest, passe poile 

dan kantong klep. 

 Tiap-tiap jenis kantong diuraikan dengan sistematis yang dimulai dengan: 4.

1) Uraian Materi tentang kantong, 2) Proses pembuatan kantong mulai dari 

menyiapkan desain, pola, memotong bahan, menjahit hingga penyelesaian. 

3) Rangkuman materi 4) Tugas, untuk menguji kemampuan mahasiswa.  
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